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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan hasil belajar siswa kelas I11 SD St. Yosef Sidikalang
pada materi perkalian dasar dengan menggunakan Metode Jarimatika. Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I11-B SD
St. Yosef Sidikalang tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 35 siswa. Penelitian ini
dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus dengan 4 tahap pelaksanaan, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dalampenelitian ini adalah observasi dan
teknik pengumpulan data yang berbentuk kuantitatif berupa data-data yang disajikan
berdasarkan angka-angka menggunakan analisis deskriptif. instrumen penelitian ini berupa
lembar observasi dan tes. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat
setelah diberi tindakan. Dari pra siklus sebelum tindakan, peserta didik yang mencapai
ketuntasan hanya 42,8% dari keseluruhan siswa. Sedangkan pada siklus | setelah penerapan
metode jarimatika siswa yang tuntas dalam KKM 72 sebanyak 22 orang atau 62,8% dengan
nilai rata-rata kelasnya adalah 66,00. Kemudian dilakukan lagi Tindakan pada siklus Il
pembelajaran menggunakan penerapan metode jarimatika, semakin meningkat lagi, sebanyak
31 siswa atau 88,5% telah tuntas dengan rata-rata kelas sebesar 80,00.

Kata kunci: Model pembelajaran , metode Jarimatika, Penelitian Tindakan Kelas
PENDAHULUAN

Dalam dunia Pendidikan sekarangini, seluruh aspek pendidikan memilikituntutan yang
cukup tinggi, hal itu terjadikarena sesuai dengan perkembangan zaman, terutama dalam segi
ilmu pengetahuan ilmu pengetahuan mempunyai peran penting terhadap perkembangan dan
kemajuan peradaban sebuah bangsa. Peranan ilmu pengetahuan dalam kehidupan seseorang
sangat besar, dengan ilmu pengetahuan, derajat manusia akan berbeda antara yangsatu dengan
yang lainnya. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran, yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan sehari-hari mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Ada banyak
masalah dalam hidup yang membutuhkan matematika. Oleh karena itu, pembelajaran
matematika merupakankebutuhan yang sangat mendasar. Matematika mengajarkan siswa untuk
berpikir kritis, sistematis, logis dan kreatif.

Salah satu keterampilanmatematika yang perlu dikuasai siswa Sekolah Dasar adalah
perkalian.Mengalikan hasil angka dua bilangan adalah keterampilan dasar. Karena konsep
perkalian adalah sebagai pengulangan penjumlahan, makapenguasaan materi perkalian ini
merupakan prasyarat untuk mempelajari materi berhitung lebih lanjut, sehingga siswa semester
Il Kelas 11l perlumenguasai keterampilan dasar berhitung perkalian. dari dua angka sampai
seterusnya . Siswa yang telah menguasai kemampuan melakukan operasi perkalianpada dua
bilangan dari 1 sampai 9 akan lebih mampu melakukan operasi hitung lainnya, antara lain
operasi perkalianpada tiga bilangan, operasi pembagian,operasi matematika campuran, dan
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Kenyataan yang dihadapi peneliti masih banyak siswa kelas 1l1-B SD St.Yosef
Sidikalang yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan operasi hitung perkalian dua
bilangan 6-9. Hal inidisebabkan kurang mampu dengan metode menghafal. Berdasarkan hasil
evaluasi ulangan harian semester Il tahunajaran 2021/2022, hanya 41,2% mahasiswa yang
mencapai prestasi akademik di atas KKM (Syarat Ketuntasan Minimum), atau 72%. Siswa
mengalami kesulitan mengalikanhitungan 6-9. Hal ini dimungkinkan oleh beberapa faktor,
antara lain guru yang selama ini hanya menggunakan metode ceramah, tanya jawab, latihan dan
tugas. Pembelajaran sangat monoton karena guru belum menggunakan metodemengajar yang
tepat. Guru tidak menggunakan teknik berhitung untuk membantu pemahaman siswa.
Mengingatbanyaknya kemungkinan latar belakangmasalah tersebut, peneliti mendiagnosis
bahwa masalah tersebut disebabkan oleh kegagalan guru dalam menggunakan metode
berhitung yang sesuai dengan karakteristik siswa. Ada berbagai macam metode berhitung,
seperti metode hitung, metode sempoa, metode Kumon, dan metode Jarimatika. Gambaran
masalah tersebut menunjukkan bahwa guru perlu melakukan pembenahan metode pembelajaran
guna meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu inovasi metode pembelajaran yang
ditawarkan adalahmengganti pola pembelajaran lama dengan pola pembelajaran baru yang
lebih efektif dan memiliki nilai bermakna bagi siswa. Yaitu metode pembelajaran yang
menggunakan metode perhitungan cepat yaitu metode Jarimatika.

Jalimatika adalah metodepengajaran berhitung kepada siswa dengan menggunakan jari-
jari merekasebagai alat bantu dalam prosesberhitung. Siswa hanya perlu bisa bermain dengan
jari-jari mereka. Metode Jarimatika sangat baik bila disesuaikandengan tingkat perkembangan
siswa dan menyenangkan serta memotivasi siswa untuk belajar berhitung. Oleh karena itu,
penulis telah memilih Tindakan Kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Pada Materi Perkalian Dasar dengan Metode Jarimatika Pada Siswa Il1I-B SD
St.Yosef Sidikalang T.A.2021/2022”.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan yang dapat
diidentifikasi adalah: Rendahnya hasil belajar Matematika siswa kelas Il SD St. Yosef
Sidikalang khususnya tentang perkalian, Metode pembelajaran yang digunakan guru dalam
pembelajaran masih monoton dan kurang bervariasi sesuai kebutuhan siswa. Sehingga
pemahaman siswa pelajaranmatematika masih rendah, Siswa merasa bingung dan bosan ketika
belajar menghitung perkalian, Kurangnya minat belajar siswa dalam perkalian. Agar penelitian
ini dapat dilakukan dengan baik dan terarah, maka peneliti membatasi masalah yang hendak
diteliti. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar MatematikaPada Materi Perkalian Dasar denganMetode Jarimatika Pada Siswa 111-B
SD St.Yosef Sidikalang T.A.2021/2022”.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
“Apakah penerapan metode Jarimatika pada materi perkalian dasar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas 111-B SD St.Yosef Sidikalang?” Sesuai dengan rumusan masalah di atas,
maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: Untuk mengetahui apakah
penerapan metode jarimatika dapat meningkatkan hasil belajar perkalian dasar kelas Il1-B
SD.YOSEF Sidikalang T.A.2021/2022”.

KERANGKA TEOROTIS

Belajar adalah suatu kata yang tidak asing lagi bagi semua orang terutama bagi para
pelajar. Kegiatanbelajar merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan mereka
dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal. Menurut Dimyati danMudjiono (2013:7)
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“belajar merupakan tindakan dan perilaku yang kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar
hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses
belajar”. Menurut Sardiman, (2014: 23) “belajar adalah perubahan tingkah laku, dan terjadi
karena hasil pengalaman”. Sejalan dengan itu, Iskandar (2012: 102) mengatakan “belajar
merupakan usaha yang dilakukan seseorang melalui interaksidengan lingkungannya untuk
merubah perilakunya”.

Kurniawan (2014: 4) mengatakan “belajar itu sebagai proses aktif internal individu
dimana melalui pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan menyebabkan terjadinya
perubahan tingkah laku yang relatif permanen”.Hasil belajar digunakan untukmengetahui
sebatas mana siswa dapat memahami serta mengerti materi tersebut. Menurut “Susanto (2013:
5) perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor sebagai hasil daribelajar”. Benjamin S. Bloom membagi 3 aspek hasil belajar yaitu
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi
atau penilaian yang merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan
peserta didik. Kemajuan prestasi belajar peserta didik tidak saja diukur dari tingkat penguasaan
ilmu pengetahuan tetapi juga sikap dan ketrampilan.

Kunci pokok untuk memperolehukuran dan data hasil belajar siswa adalah mengetahui
garis besar indicator dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur.
Indikator hasil belajar menurut Benjamin S.Bloom dengan Taxonomy of Education Objectives
membagi tujuan pendidikan menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, psikomotorik
(Hamalik, 2016: 42).

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu factor intern yang
berasal dari siswa tersebut, dan factor ekstern yang berasal dari luardiri siswa tersebut
(Sudjana, 2000: 39).Faktor dari diri siswa terutama adalahkemampuan yang dimilikinya.
Seperti yang telah dikemukakan oleh Clark, bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70%
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan30% dipengaruhi oleh lingkungan. Selainfaktor
kemampuan siswa, juga ada faktorlain seperti motivasi belajar, minat danperhatian, sikap
dan kebiasaan belajar,serta masih banyak faktor lainnya. Meskipun demikian, hasil yang
dicapaimasih juga bergantung dari lingkungan.Artinya, ada faktor-faktor yang beradadiluar
dirinya yang dapat menentukanatau mempengaruhi hasil belajar yangdicapai. Salah satu
lingkungan belajaryang paling dominan mempengaruhihasil belajar di sekolah adalah
kualitaspengajaran. Secara global ~ yang nempengaruhi hasil belajar peserta didik dapat
dibedakan tiga macam, yaitu :Faktor Internal, Faktor eksternal

Perkalian Dasar

Perkalian merupakan pengetahuandasar dalam aritmatika. Perkalian merupakan operasi
matematika yang mengalikan suatu angka dengan angka lainnya sehingga menghasilkan nilai
tertentu yang pasti dan merupakanoperasi matematika penskalaan suatu bilangan dengan
bilangan lain. Perkalianseringkali dipandang sebagai hal khusus dari penjumlahan, dimana
semua penambahnya sama. Operasi perkalian pada bilangan cacah diartikan sebagai
penjumlahan berulang. Sehingga untuk memahami konsep perkalian anak harus paham dan
terampil melakukan operasi penjumlahan. Perkalian a x b diartikan sebagai penjumlahan
bilangan bsebanyak a kali. Jadiaxb=b+b+b+b+............ + b. Dan perkalian merupakan
hasil kali dua bilangan a dan b adalah c, sehinngaa x b =c.

Diantara karakteristik matematika adalah memiliki simbol dan simbol untukoperasi
perkalian adalah tanda silang (x) yang diperkenalkan oleh matematikawan Inggris William
Oughtred pada tahun 1631. Simbol titik (.) oleh Thomas Harriot, Sedangkan perkalian dasar
merupakan perkalian dari dua bilanganyang masing- masing adalah satu angka seperti 6 x 6, 5
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X 7, dan sebagainya. Dan perkalian dasar yang wajib dihafal oleh anak sekolah dasar adalah
perkalian dari angka 1 sampai angka 10.

Jarimatika adalah metodeberhitung dengan menggunakan jaritangan. Metode jarimatika
sangat mudah diterima anak dan mempelajarinya punsangat menyenamgkan. Jarimatika tidak
membebani memori otak kita dan denganmetode ini kita tidak perlu menggunakan alat bantu
hitung, karena alatnya selalu tersedia bahkan bersama tangan kita. Menurut S.Manihuruk
(2013:1), metode perkalian jari magic (jarimatika)adalah perkalian yang menggunakan jari
tangan sebagai alat peraga. Pada penelitian kali ini perkalian yang digunakan adalah perkalian
dasar yanghasil kalinya dibawah angka 100, dan perkalian jarimatika di mulai dari angka6
sampai 10, perkalian angka 1, 2, 3, 4, dan 5 tetap harus dihafalkan. Meskipun hanya
menggunakan tangan tetapidengan metode ini siswa mampu melakukan berbagai operasi
hitung bilangan. Sebagai gambaran, dalam jarimatika jari kelingking nilainya 6, jari manis
nilainya 7, jari tengah nilainya 8, jari telunjuk nilainya 9, dan ibu jari nilainya 10. Berikut ini
adalah format jarimatika basis bilangan 6-10
Gambar Jarimatika b.1

Rumys Jarimatika

2 7 7 9 P+P)+(S5xS)
| N} Keterangan :
k \ . Jari jentik nilainya 6
., 10 : p—
| Jari manis nilainya 7

Jari tengah nilainya 8
Jari telunjuk nilainya 9
Ibu jari nilainyva 10
P= Puluhan
S= Satuan
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Gambar 1. Model Jaritmatika

Kelebihan Jarimatika yaitu : Memberikan visualisasi dalam proses berhitung dan
menggembirakan anak saatdigunakan, tidak memberatkan memori otak karena sudah sedikit
yang akan dihafalkan, cara penyampaiannya menyenangkan dengan adanya penyeimbangan
dan pengoptimalan otak kiri dan kanan, belajarnya tidakmembutuhkan alat peraga yang lain,
karena ada pada anggota tubuh.Sedangkan Kelemahan Jarimatika yaitu :diperlukan waktu yang
lama untuk mencapai level yang lebih tinggi dan terdapat rumus-rumus, sehingga anak harus
paham dalam penempatan rumus- rumus tersebut.

Kajian yang relevan dalampenelitian ini misalnya: Pada tahun 2012, Tawfiqg, Fakultas
Tarbiya dan Keguruan UIN Syarif Hidayatoullah Jakarta, menerbitkan makalah berjudul
“Upaya Peningkatan Hasil Belajar Matematika pada Materi Ajar Perkalian Dasar
Menggunakan Metode Jarimatika”, di mana pembelajaran perkalian bilangan bulat Kita
menyimpulkan bahwa penerapan metode Jarimatika dapat ditingkatkan. Hasil belajar siswa
Kelas Il MI Roudhatus Sa'adah Jakarta pada siklus | pengumpulan 63,91 data dan siklus 11
76,95 data, dengan hasil belajar KKM siklus | mencapai 56,52%, terjadi peningkatan. Siklus 11
86,96%. Perbedaan penelitian ini denganpenelitian yang saya lakukan adalah hasilbelajar
diukur dari hasil belajar, diukur dari perspektif emosional dan psikomotorik. Zuhriyah, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta2007, berjudul
"Menggunakan KalkulatorEkonomi Jari (KEJAR) untuk Membantu Siswa Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Dengan Kemanjuran Materi Perkalian Bilangan Bulat"”, Pengamatan: Rata-
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Rata Hasil Belajar Siswa yang diajarkan teknik KEJAR tampil lebih baik dalam matematika
daripada mereka yang tidak diajarkan teknik KEJAR. Hal ini ditunjukkan dengan diperolehnya
nilairata-rata pembelajaran matematika kelas eksperimen sebesar 12,5 dan nilai rata- rata kelas
kontrol sebesar 10,6. Penggunaan teknik KEJAR yang efektif dalam pembelajaran matematika
dapat membantu meningkatkan hasil belajarsiswa pada materi perkalian.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode jarimatika dimana setiap bagian
tubuh atau jari anak digunakan untuk menghitung perkalian. Teknik menghitung menggunakan
jari tanagan, ini dikenal dengan jarimatika. Dengan menggunakan teknik ini, siswadilatih untuk
menghitung perkalian bilangan bulat menggunakan jari tangan dengan rumus yang telah
ditentukan.

Dengan teknik jarimatika inidiharapan hasil belajar matematika siswa pada materi
perkalian dapat meningkat, dan guru dapat menciptakan suasanabelajar mengajar yang akrab
dan menarik. Dengan demikian, maka kesan matematika sebagai hal yang menakutkansecara
perlahan dapat dihilangkan. Hipotesa tindakan merupakan jawaban
untuk sementara terhadap masalah yang dihadapi, sebagai alternatif tindakan yangdipandang
paling tepat untuk memecahkan masalah yang telah dipilih untuk diteliti melalui Penelitian
TindakanKelas. Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis bahwa
penerapan metode jarimatikadapat meningkatkan hasil belajar perkalian dasar siswa kelas 11 -
B SD ST.Yosef Sidikalang T.A.2021/2022.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Adapun lokasi penelitianini adalah SD St. Yosef, JIn. Dairi No. 18Sidikalang. Waktu penelitian
dimulai daribulan Februari hingga Mei 2022 (mulai kegiatan persiapan sampai kegiatan
penelitian). Subyek penelitian ini adalah siswa SD St. Yosef Sidikalang Kelas IllI- B tahun
ajaran 2021/2022, dengan jumlah siswa 35 orang, 19 laki-laki dan 16 perempuan. Siswa
melakukan kegiatan pelatihan secara langsung di lapangan sehingga dapat langsungmengalami
pemerolehan keterampilan.Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi pada individu
setelah mengikuti proses pembelajaran menurut metode Jarimatika, meliputi aspek kognitif,
afektif, dan terkait keterampilan.Penilaian hasil belajar dinyatakan sebagainilai post-test setelah
menyelesaikan proses pembelajaran.

Definisi Fungsional dari Variabel:siswa melakukan kegiatan pelatihanlangsung untuk
mendapatkan pengalaman langsung dari perolehan keahlian mereka. Hasil belajar adalah
perubahan perilaku yang terjadi pada individu setelah mengikuti pembelajaran menurut metode
jalimatik, meliputi aspekkognitif, emosional, dan kinerja. Proses penelitian terdiri dari dua
tahap. yaitu tahap perencanaan dan tahap pelaksanaanoperasional. Sedangkan

tahappelaksanaan dilakukan dengan 3 siklus , yaitu : siklus I, siklus I, dan
siklus I11. Peneliti melakukan analisis terhadap datayang telah diperoleh selama tindakan guna
mendapat kesimpulan, apakah hipotesis tindakan telah tercapai ataubelum tercapai. Jika belum
tercapai, siklus akan dilanjutkan kembali pada siklus I11 dengan perbaikan sampai keberhasilan
indikator dapat dicapai yangditunjukan dengan tercapainya tujuan penelitian hasil belajar siswa
SD St. Yosef mengalami peningkatan. Apabila telah tercapai sesuai indikator keberhasilan
yang direncanakan yaitu75% kelulusan, penelitian dihentikan danakan diambil kesimpulan
penelitian.

Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini adalah: Observasi selama proses
pembelajaran, Kelas I11-B SD Data St.: Digunakan untuk memvalidasi kinerja operasi
pengenalan. Semua aktivitas siswa diamati dan dicatatsecara sistematis selama proses perkalian

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Materi Perkalian Dasar Dengan
Metode Jarimatika Di Kelas 3-B SD ST.Yosef Sidikalang T.A 2021/2022
Oleh : Serdi Siagian

Page : 130



f"‘ ,:f"'%, Quaerite Veritatem : Jurnal Pendidikan

SEel e Penerbit Yayasan Seri Amal
- http://jurnal.yayasanseriamal.id/index.php/QVJ/index

S pf GBN: 2807-5896

menurut metode Jarimatika, meskipundokumentasi fotografi dan hasil belajarsiswa digunakan
dalam penelitian ini.

Data yang dikumpulkan melaluimetode ini berupa gambaran kegiatan yang berlangsung
selama prosespembelajaran. Semua pembelajarandiupayakan disajikan melalui peristiwa yang
terdokumentasi, tes mengukur pemahaman siswa dengan mengajukan 15 pertanyaan.
Informasi yangdikumpulkan dari penelitianmenggunakan observasi dan tes deskriptif diolah
dalam analisis data untuk mengevaluasi pencapaian indicator keberhasilan setiap siklus untuk
menggambarkan keberhasilan pembelajaran matematika dengan materi perkalian  dasar
menggunakan metode jarimatika. Data yang diperoleh dari penelitian baik melalui pengamatan
dan tes diolah dengan analisis data deskriptif untuk menggambarkan keadaanpeningkatan
pencapaian indikator keberhasilaan tiap siklus dan untuk menggambarkan keberhasilan
pembelajaran matematika pada materiperkalian dasar dengan penerapanmetode jarimatika.
Adapun analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif. Analisis data kuantitatif
digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari tes akhir pra siklus, siklusl, dan siklus
[1.Dari hasil perhitungan prosentase kemampuan dari masing- masing tes ini kemudian
dibandingkan,yaitu hasil antara pra siklus, siklus I, dan siklus 1I. Hasil perhitungan ini akan
memberikan gambaran mengenai prosentase peningkatan hasil belajarperkalian dasar Kelas
I11-B SD. St.Yosef Sidikalang melalui metodejarimatika.

Suatu program atau tindakan dikatakan berhasil apabila mampumencapai kriteria yang
telah ditentukan. Kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian ini mengacu pada pendapat
Zainal Aqib (2011: 41) dan diterapkan pada hasil observasi aktivitas belajarsiswa dan hasil
belajar siswa. Kriteria keberhasilan tindakan tersebut yaitu: Penelitian ini dikatakan berhasil
apabila rata-rata persentase tiap indikator aktivitas siswa mencapai 75%, dan penelitian ini
dikatakan berhasil apabila peningkatan hasil belajar siswa hingga 75% siswa dikelas memenubhi
Kriteria ketuntasan minimal yakni 72.

HASIL DANPEMBAHASAN

Tahap pra siklus ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauhkeaktifan dan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada materi perkalian sebelum diterapkannya
metode jarimatika. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk prasiklus dilaksanakan pada
tanggal 21 Februari 2022.

Pra Siklus

Adapun hasil pra siklus dapatdapat disimpulkan, bahwa siswa yang tuntas dalam KKM
72 sebanyak 15 siswaatau 42,8% dari keseluruhan siswa yang berjumlah 35 siswa. dan yang
belum tuntas sebanyak 20 siswa atau 57,1 %dari jumlah siswa yang ada di kelas I11-B SD St.
Yosef Sidikalang. Dengan nilaitara-rata kelas adalah 60,00

Siklus I: Pada siklus Ipengumpulan data hasil belajar siswa menggunakan post-test. Dari
instrument tersebut diperoleh data tentang hasil belajar siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan
data yang telah diperoleh,dapat diketahui bahwa hasil post test dapat disimpulkan siswa yang
tuntasdalam KKM 72 sebanyak 22 siswa atau 62,8 % dari keseluruhan siswa yang berjumlah
35 siswa. Dan yang belum tuntas sebanyak 13 siswa atau 37,1%dari jumlah siswa yang ada di
kelas 111-B SD St. Yosef Sidikalang. Nilai rata-rata kelasnya adalah 66,00. Siklus I1
Siklus I1: Berdasarkan data yang telah diperoleh, dapat diketahui bahwa hasil post- test dapat
disimpulkan siswa yang tuntas dalam KKM 72 sebanyak 31 siswa atau 85 %dari keseluruhan
siswa yang berjumlah 35siswa. Dan yang belum tuntas sebanyak 4 siswa atau 11 % dari jumlah
siswa yang ada di kelas I11-B SD St. Yosef Sidikalang. Nilai rata-rata kelasnya adalah 80,00.
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Hasil penelitian yang dilakukan sebelum PTK, Siklus I, siklus Il adalah sebagai berikut:

Hasil Pra Siklus

Sebelum pelaksanaan PTK, hasilpos-test siswa menunjukan bahwa hasilbelajar

siswakurang memuaskan,sebanyak 20 siswa yang belum mencapaibatas KKM
sekolah. KKM kelas Il SDSt.Yosef untuk mata pelajaranMatematika adalah ~ 72.

Siswa yangmencapai KKM sebanyak 15 siswa. Adapun data rekapitulasi nilai
ketuntasansiswa dapat diliihat dalam tabel berikut: Tabel : 4.4 Rekapitulasi Ketuntasan Pre-
Test
TUNTAS TIDAK TUNTAS

15 siswa 20 siswa

Berdasarkan hasil observasi peneliti, ditemukan bahwa guru jarang menggunakan model
pembelajaran yang bervariasi sehingga pembelajaran cenderung monoton dengan metode
ceramabh, diskusi dan tanya jawab. Hal inimenjadi salah satu faktor kurangnya motivasi siswa
dalam pembelajaran. Maka dari itu perlu adanya metode pembelajaran yang didesain untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Dalam hal ini penelitimencoba melakukan tindakan dalam siklus | dengan menggunakan
metode jarimatika

Hasil Penelitian Siklus |
Rata-rata perolehan nilai belajarsiswa adalah 66,00. Ketuntasan siswa mencapai 22
siswa atau 62,8 % siswa tuntas, masih ada 13 siswa yang nilainya masih dibawah KKM. Adapun
rekapitulasi nlai dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 1. Rekapitukasi Siklus |

No Skor Nilai Jumlah
Siswa

1 30 4

2 40 6

3 50 3

4 60 -

5 70 -

6 80 16

7 00 3

8 100 1
Total 35

Hasil Penelitian Siklus 11
Pada siklus 1I, rata-rata nilai hasil belajar siswa adalah 80,00 dengan ketuntasan
mencapai 88,5%, dimana sebanyak 11% siswa belum mencapai KKM kelas I11-B SD St. Yosef
Sidikalang yaitu 72. Pada siklus 11 ini hasil belajar siswa meningkat pesat. Adapun rekapitulasi
nilai dapat dilihat dalm tabel berikut:
Tabel 2 Rekapitulasi Siklus 11

No Skor Nilai Jumlah Siswa
1 40 1
2 50 1
3 60 -
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4 70 1
5 80 26
6 90 3
7 100 3
Total 35

Peningkatan nilai hasil belajarsiswa berlangsung pada pra siklus, siklus I dan siklus
Il dapat dilihat dari tabel berikut:

[F ok

[Fra siklus

Saklus I

Siklus II

ilai
[Eata-
rata

l50.00

l56.00

20,00

Siswa
=]
[Eeluim
[ Turntas

20

(7. 2%a)

13
37, 7o)

11.3%

Sa=zwra
[atuE

15
(42, 8%a)

[22
(62, 8%

31
j(B8.3%a

Sudah
[Tuntas

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa perolehan rata-rata nilai pada siklus |
meningkat menjadi 66,00 pelaksanaan PTK dengan menggunakandapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SD St. Y osef Sidikalang, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode jarimatika dapat meningkatkan hasil belajar Matematika
materi perkalian pada siswa kelas I11. Haltersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil
belajar Matematika pada tiap siklus.

Dari pra siklus sebelum tindakan,siswa yang mencapai ketuntasan hanya 42,8 % dari
keseluruhan siswa. Sedangkan pada siklus | setelahpenerapan metode jarimatika siswa yang
tuntas dalam KKM 72 sebanyak 22 siswaatau 62,8% dengan nilai rata-rata kelasnya adalah
66,00. Pada siklus Il pembelajaran menggunakan penerapanmetode jarimatika, sebanyak 31
siswa atau 88,5% telah tuntas dengan rata-rata kelas sebesar 80,00. PembelajaranMatematika
materi perkalian metode jika dibandingkan dengan rata-rata nilai pra siklus yang hanya 60,00.
Pada siklus Il meningkat menjadi 80,00. Berdasarkandata tersebut dapat diketahui bahwa
jarimatika dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas Il di SD St. Yosef
Sidikalang.

Sebaiknya guru lebih kreatif dan inovatif dengan menggunakan metode pada kegiatan
pembelajaran, terutamadalam hal penyampaian materi perkalian agar siswa tidak merasa jenuh
atau bosan serta takut dengan pembelajaran yang berlangsung sehingga metode pembelajaran
yang digunakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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